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Pertambahan jumlah penduduk yang semakin meningkat, tentunya berpengaruh 

terhadap kebutuhan dan ketersedian lahan di DAS Marikurubu, Kota Ternate. 

Dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh dan sistem infomasi geografis 

kita dapat mengidentifikasi dan menganalsis perubahan tutupan lahan di DAS 

Marikurubu dengan menggunakan data citra satelit. Penelitian ini menggunakan data 

citra satelit Landsat 4-5 TM C2 L2 tahun 2003 untuk analisisi tutupan lahan tahun 

2003, dan Landsat 8-9 OLI/TIRS C2 L2 tahun 2013 untuk analisisi tutupan lahan 

tahun 2013 dan 2023 dengan mengacu pada standar klasifikasi tutupan lahan 

berdasarkan SNI-2010 yang dilakukan dengan interpertasi dan digitasi yang 

dilakukakn secara visiual di software Arc GIS 10.8. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa lahan terbangun di DAS Marikurubu, Kota Ternate mengalami pertambahan 

luasan pada periode 2003-2013-2023. Pada tahun 2003 memiliki prsentase luasan 

sebesar 44, 58%,  tahun 2013 sebesar 49,60% dan pada tahun 2023 sebesar 51,74% 

dari total luasan di DAS Marikurubu. Hal ini tentunya berbeda dengan kelas tutupan 

lahan lainnya yang mengalami penurunan luasan. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi informasi bagi pemerintah dan masyarakat dalam upaya penataan ruang 

kedepannya di Daerah Aliran sungai (DAS) Marikurubu, Kota Ternate kedepannya. 
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi yang semakin maju, pemahaman tentang perubahan lingkungan menjadi sangat penting. Salah satu 

aspek lingkungan yang penting untuk dipelajari adalah perubahan tutupan lahan (Sapena & Ruiz, 2019), (Philia Christi 

Latue & Heinrich Rakuasa, 2023). Perubahan tutupan lahan mencakup transformasi dari satu jenis tutupan lahan ke jenis 

tutupan lahan yang lain, seperti perubahan dari hutan menjadi lahan pertanian, atau dari lahan pertanian menjadi perkotaan 

(Yan et al., 2022), (Latue, P. C., Septory, J. S. I., & Rakuasa, 2023). Pada kota-kota yang berkembang pesat, perubahan 

tutupan lahan menjadi semakin penting untuk diperhatikan. Salah satu contohnya adalah Kota Ternate, yang merupakan 

ibu kota dari Provinsi Maluku Utara di Indonesia (Rakuasa, H., & Pakniany, 2022). Kota Ternate mengalami pertumbuhan 

populasi dan pembangunan infrastruktur yang pesat dalam beberapa tahun terakhir (Umanailo, H. A., Franklin, P. J., & 

Waani, 2017), (Pertuack, S., Latue, P.C., & Rakuasa, 2023). Perubahan ini berdampak pada perubahan tutupan lahan di 

daerah aliran sungai (DAS) Marikurubu, yang merupakan salah satu DAS utama di Kota Ternate (Achmadi et al., 2023). 

 

DAS Marikurubu, yang terletak di Kota Ternate, merupakan salah satu sumber daya alam yang penting di wilayah 

tersebut. DAS ini memiliki peranan yang signifikan dalam mempengaruhi ekosistem, keberlanjutan air, dan kualitas 

lingkungan hidup di sekitarnya. Oleh karena itu, identifikasi perubahan tutupan lahan di DAS Marikurubu sangat penting 

untuk pemahaman dan pengelolaan yang berkelanjutan (Latue, P. C & Rakuasa, 2023). Salah satu aspek utama yang perlu 

diidentifikasi adalah perubahan tutupan lahan di DAS Marikurubu. Melalui pemanfaatan teknologi penginderaan jauh, 

citra satelit dapat memberikan gambaran yang jelas tentang jenis tutupan lahan yang ada, seperti hutan, perkebunan, 

pertanian, dan pemukiman manusia (Sugandhi, N., Rakuasa, H., Zainudin, Z., Wahab, W. A., Kamiludin, K., Jaelani, A., 
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... & Rinaldi, 2023), (Rakuasa, 2022), (Toure et al., 2018). Dengan menganalisis citra-citra ini dari waktu ke waktu, 

perubahan dalam tutupan lahan dapat diidentifikasi dan dianalisis arah perubahannya serta dampak yang akan terjadi 

(Latue et al., 2023), (Rakuasa et al., 2023). 

 

Pemanfaatan teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis (SIG) telah membawa perubahan signifikan 

dalam pemetaan dan pemantauan perubahan tutupan lahan (Somae, G., Supriatna, S., Rakuasa, H., & Lubis, 2023), 

(Kisamba & Li, 2022). Teknologi penginderaan jauh memungkinkan pengambilan data tentang tutupan lahan dari jarak 

jauh menggunakan drone atau satelit (Sugandhi, N., Rakuasa, H., Zainudin, Z., Wahab, W. A., Kamiludin, K., Jaelani, 

A., ... & Rinaldi, 2023). Penelitian-penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Rakuasa et al, yang memanfaatkan 

teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis untuk menganalisis perubahan tutupan lahan di DAS Wae 

Ruhu Kota Ambon, telah menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis 

sangat efektif dalam mengidentifikasi perubahan tutupan lahan (Rakuasa, H., Salakory, M., & Latue, 2022). Namun, 

penelitian tentang pemanfaatan teknologi ini untuk mengidentifikasi perubahan tutupan lahan di DAS Marikurubu, Kota 

Ternate, belum pernah dilakukan. Oleh karena itu pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk identifikasi 

perubahan tutupan lahan di DAS Marikurubu. SIG memungkinkan integrasi data dari berbagai sumber, seperti data sosial 

ekonomi, demografi, dan geologi, untuk dianalisis bersama dengan data penginderaan jauh (Latue & Rakuasa, 2023), 

(Rakuasa & Pertuack, 2023). Dengan cara ini, kita dapat memahami lebih baik faktor-faktor sosial dan ekonomi yang 

mempengaruhi perubahan tutupan lahan di wilayah ini. Informasi ini dapat menjadi dasar yang kuat dalam pengambilan 

keputusan dan perencanaan pengelolaan DAS Marikurubu. 

 

Secara keseluruhan, pemanfaatan teknologi penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis (SIG) sangat penting 

dalam identifikasi perubahan tutupan lahan di DAS Marikurubu, Kota Ternate. Melalui penggunaan citra satelit dan 

analisis SIG, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang perubahan tutupan lahan, tren, dan dampaknya 

terhadap ekosistem dan keberlanjutan lingkungan. Informasi ini dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan dan pengelolaan yang berkelanjutan guna melindungi dan memanfaatkan DAS Marikurubu dengan bijak. 

 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks pembangunan berkelanjutan dan 

pengelolaan lingkungan di Kota Ternate serta memberikan kontribusi dalam bidang penelitian teknologi penginderaan 

jauh dan sistem informasi geografis. Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfatan 

teknologi penginderaan jauh dan sistem infomasi geografis untuk identifikasi perubahan tutupan lahan di DAS 

Marikurubu, Kota Ternate. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penginderaan Jauh 

Secara umum, penginderaan jauh dianggap sebagai ilmu dan teknologi yang melibatkan penggunaan sensor dan alat yang 

tidak berada dalam kontak fisik dengan objek atau daerah yang diamati untuk mengumpulkan data dan informasi tentang 

mereka (Munthali et al., 2020). Dalam penginderaan jauh, data tersebut dianalisis dan diinterpretasikan untuk memahami 

dan memetakan karakteristik fisik, komposisi, dan perubahan yang terjadi pada objek atau daerah yang diamati.   

 

Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data geografis, 

dan prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan, mengelola, menganalisis, dan menyajikan data yang berkaitan 

dengan lokasi geografis (Chuang et al., 2020). SIG digunakan untuk memahami pola spasial, membuat pemodelan, dan 

mendukung pengambilan keputusan dalam berbagai bidang, termasuk pemetaan kebencanan (Pakniany, Y., Latue, P. C., 

& Rakuasa, 2023), (Latue, P. C., & Rakuasa, 2032),  pemantauan lingkungan, perencanaan kota (Muin, A., & Rakuasa, 

2023), pemetaan sebaran objek wisata (Mehdil et al., 2022), bidang kesehatan (Rakuasa, H., Tambunan, M. P., & 

Tambunan, 2021).  

 

Perubahan Tutupan Lahan  

Perubahan tutupan lahan merujuk pada perubahan yang terjadi dalam jenis penggunaan lahan atau komposisi vegetasi di 

suatu wilayah tertentu (Badan Standarisasi Nasional, 2010). Ini mencakup perubahan dari satu tipe tutupan lahan ke tipe 

lain, seperti perubahan dari hutan menjadi lahan pertanian, lahan pertanian menjadi perkotaan, atau lahan terdegradasi 
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menjadi hutan yang pulih. Perubahan tutupan lahan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk aktivitas manusia, 

seperti pertanian, pembangunan infrastruktur, pertambangan, dan deforestasi (Hu et al., 2021). Faktor alam seperti 

kebakaran hutan, erosi, perubahan iklim, dan perubahan geologi juga dapat mempengaruhi perubahan tutupan lahan. 

Perubahan tutupan lahan memiliki dampak yang signifikan pada ekosistem, iklim, hidrologi, keanekaragaman hayati, dan 

masyarakat di wilayah tersebut (Wang et al., 2021). Dalam beberapa kasus, perubahan tutupan lahan dapat memiliki 

dampak negatif, seperti hilangnya habitat alami, penurunan kualitas tanah dan air, peningkatan risiko bencana alam, dan 

perubahan dalam rantai makanan dan ekosistem. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan di DAS Marikurubu yang terletak di Kota Ternate, Pulau Ternate, Provinsi Maluku Utara. Secara 

geografis DAS Marikurubu terletak pada posisi 0º 46' 30” – 0º 48' 00,00” Lintang Selatan dan 127º 21' 00” – 127º 22' 30” 

Bujur Timur dengan luas 1.325,54 ha. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Penelitian ini menggunakan data 

citra satelit Landsat 4-5 TM C2 L2 tahun 2003, Landsat 8-9 OLI/TIRS C2 L2 tahun 2013 dan 2023 path 013 raw 029 

yang didowload dari website United States Geological Survey (USGS). Data citra yang peroleh kemudian dilakukan 

proses koreksi radiometrik dan koreksi geometrik. Setelah dilakukan proses koreksi kemudian dilakukan proses digitasi 

tutupan lahan tahun 2003, 2013 dan 2023. Tutupan lahan yang digitasi kemudian diklasifikasi berdasarkan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) 7645:2010, tentang klasifikasi tutupan lahan (Badan Standarisasi Nasional, 2010). Kelas 

tutupan lahan diklasifikasi menjadi lima kelas tutupan lahan yaitu lahan terbangun, lahan terbuka, lahan pertanian, bukan 

lahan pertanian dan badan air. Jenis tutupan lahan sesuai dengan SNI 7645: 2010 terbagi menjadi 5 klasifikasi seperti 

tabel 1, dari tabel tersebut terlihat secara keseluruhan klasifikasi jenis tutupan lahan beserta definisi dan contohnya.  

 

Tabel 1 Jenis Tutupan Lahan Menurut SNI 7645:2010 

No Klasifikasi Definisi 

1 Lahan Terbangun 

Merupakan lahan terbangun dicirikan dengan adanya subtitusi tutupan lahan 

yang bersifat alami atau semi alami oleh tutupan lahan yang bersifat artifisial 

dan kedap air. (contohnya lahan terbangun, perumahan, bangunan industri, 

fasilitas pendidikan, fasilitas jalan, fasilitas kesehatan, dan fasilitas lainnya) 

2 Lahan Pertanian 

Areal yang diusahakan untuk budi daya tanaman pangan dan holtikultura. 

(contohnya pertanian lahan kering, sawah irigasi, perkebunan, sawah tadah 

hujan) 

3 Bukan Lahan Pertanian 
Areal yang tidak diusahakan untuk budi daya tanaman pangan dan holtikultura. 

(contohnya hutan lahan kering, hutan lahan basah, semak, belukar) 

4 Lahan Terbuka 
Lahan tanpa tutupan lahan baik yang bersifat alamiah, semi alamiah, maupun 

artifisial. (contohnya lapangan, gumuk pasir pertambangan, gosong sungai) 

5 Badan Air Semua kenampakan perairan. (contohnya sungai, waduk, laut 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis tutupan lahan di DAS Marikurubu menunjukan bahwa di tahun 2003 lahan terbangun memiliki presentasi 

luasan yang paling besar dibandingkan kelas tutupan lahan lainnya. Jenis tutupan lahan terbangun memiliki luasan sebesar 

590,88 ha atau 44,58 %, lahan terbuka seluas 40,07 ha atau 3,02 %, lahan pertanian seluas 474,59 ha atau 35,80 %, bukan 

lahan pertanian seluas 218,54 ha atau 16,49 % dan jenis tutupan lahan badan air memiliki luasan 1,46 ha atau sebesar 

0,11 % dari total luasan DAS Marikurubu. Selengkapnya luas tutupan lahan DAS Marikurubu tahun 2003 dapat dilihat 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Luasan Tutupan Lahan Tahun 2003 

No Kelas Tutupan lahan 
Luas 

ha % 

1 Lahan Terbangun 590, 88 44, 58 

2 Lahan Terbuka 40, 07 3, 02 

3 Lahan Pertanian 474, 59 35, 80 

4 Bukan Lahan Pertanian 218, 54 16, 49 

5 Badan Air 1, 46 0, 11 

Total luasan 1.325, 54 100,00 
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Gambar 2. Tutupan Lahan Tahun 2003 

 

Menurut Rakuasa, & Pakniany (2022), salah satu penyebab utama meningkatnya luasan lahan terbangun di DAS 

Marikurubu adalah pertumbuhan penduduk. Seperti pada DAS lainnya di Kota Ternate, DAS Marikurubu juga telah 

mengalami peningkatan penduduk yang signifikan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Kota 

Ternate tahun 2003 berjumlah 148.946 jiwa, hal ini menunjukan adanya kenaikan sebesar 28.081 jiwa atau 23.2 % bila 

dibandingkan tahun sebelumnya yang berjumlah 120.865 jiwa. Pertumbuhan penduduk ini berarti meningkatnya 

permintaan akan lahan untuk tempat tinggal, perdagangan, dan industri. Sebagai respons terhadap pertumbuhan ini, lahan 

yang sebelumnya belum terbangun dikonversi menjadi lahan terbangun untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Secara 

spasial tutupan lahan DAS Marikurubu pada tahun 2003 dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 3. Tutupan Lahan Tahun 2013 

https://doi.org/10.56211/tabela.v1i2.301


SUSAN E. MANAKANE / TABELA JURNAL PERTANIAN BERKELANJUTAN - VOL. 1 NO. 2 (2023) EDISI JULI ISSN 2962-8644 (ONLINE) 

 

Susan E. Manakane  https://doi.org/10.56211/tabela.v1i2.301  56 

 

Tabel 3. Luasan Tutupan Lahan Tahun 2013 

No Kelas Tutupan lahan 
Luas 

ha % 

1 Lahan Terbangun 657,50 49,60 

2 Lahan Terbuka 24,03 1,81 

3 Lahan Pertanian 480,78 36,27 

4 Bukan Lahan Pertanian 161,77 12,20 

5 Badan Air 1, 46 0, 11 

Total luasan 1.325, 54 100,00 

 

 

Berdasarkan Gambar 3 dan Tabel 3 diatas, tutupan lahan terbangun di tahun 2013 mengalami pertambahan luasan sebesar 

49,60% atau seluas 657,50 ha, lahan terbuka memiliki luas 24,03 ha 1,81%, lahan pertanian memiliki luas 480,78 ha atau 

sebesar 36,27%, bukan lahan pertanian memiliki luas 161,77 ha atau sebesar 12,20% dan badan air memiliki luas 1,46 ha 

atau sebesar 0,11%. Peningkatan luasan lahan terbangun tentunya sangat dipengaruhi oleh pertambahan jumlah penduduk 

pada periode 10 tahun (2003-2010. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Kota Ternate tahun 

2013 berjumlah 190, 429 jiwa dengan jumlah laki-laki sebanyak 96,755 jiwa dan perempuan sebanyak 93,429 jiwa, 

jumlah penduduk yang terus bertambah tentunya berdampak pada kebutuhan lahan yang semakin meninggkat.  Menurut 

Umanailo et al., (2017), pembangunan infrastruktur menjadi faktor penting yang berkontribusi pada peningkatan luasan 

lahan terbangun di DAS Marikurubu. Pembangunan jalan, jembatan, dan fasilitas transportasi lainnya memerlukan lahan 

yang luas. Dengan perkembangan ekonomi dan kebutuhan akan konektivitas yang lebih baik, proyek infrastruktur 

semacam itu menjadi penting. Namun, konversi lahan menjadi lahan terbangun untuk pembangunan infrastruktur dapat 

memiliki dampak negatif terhadap ekosistem alami dan keberlanjutan lingkungan (Kang & Kanniah, 2022).   

 

 
Gambar 4. Tutupan Lahan Tahun 2023 
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Tabel 4. Luasan Tutupan Lahan Tahun 2023 

No Kelas Tutupan lahan 
Luas 

ha % 

1 Lahan Terbangun 685,79 51,74 

2 Lahan Terbuka 15,10 1,14 

3 Lahan Pertanian 492,22 37,13 

4 Bukan Lahan Pertanian 130,96 9,88 

5 Badan Air 1, 46 0, 11 

Total luasan 1.325, 54 100,00 

 

Berdasarkan Gambar 4 dan Tabel 4 diatas, tutupan lahan terbangun di tahun 2023 memiliki presentasi luasan yang paling 

besar dibandingkan kelas tutupan lahan lainnya. Jenis tutupan lahan terbangun memiliki luasan sebesar 725,79 ha atau 

54,75 %, lahan terbuka seluas 15,10 ha atau 1,14 %, lahan pertanian seluas 452,22 ha atau 34,12 %, bukan lahan pertanian 

seluas 218,54 ha atau 16,49 % dan jenis tutupan lahan badan air memiliki luasan 1,46 ha atau sebesar 0,11 % dari total 

luasan DAS Marikurubu. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rakuasa & Pakniany, di Kecamatan 

Ternate Tengah yang merupakan lokasi dimana DAS Marikurubu berada di jelaskan bahwa urbanisasi juga menjadi faktor 

yang paling berpengaruuh pada peningkatan luasan lahan terbangun di DAS Marikurubu. Seiring dengan pertumbuhan 

penduduk dan perkembangan ekonomi, banyak daerah yang sebelumnya pedesaan telah mengalami perubahan menjadi 

perkotaan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Kota Ternate tahun 2023 berjumlah 233.208 

jiwa yang terdiri atas 118.448 jiwa penduduk laki-laki dan 114.760 jiwa penduduk perempuan. Hal ini berarti lahan 

pertanian, hutan, atau lahan kosong dikonversi menjadi lahan terbangun untuk memenuhi kebutuhan perumahan dan 

fasilitas perkotaan. Urbanisasi ini sering kali tidak terkoordinasi dengan baik, menyebabkan kehilangan lahan pertanian 

produktif dan dampak negatif pada lingkungan. 

 

Perkembangan ekonomi Kota Ternate juga memainkan peran penting dalam peningkatan luasan lahan terbangun di DAS 

Marikurubu (Sarihi, Y. R., Tilaar, S., & Rengkung, 2020). Pertumbuhan ekonomi yang pesat dan peningkatan investasi 

bisnis sering kali memicu peningkatan permintaan lahan untuk pengembangan pabrik, perusahaan, dan pusat bisnis (Tariq 

et al., 2023). Pengembangan ini seringkali memerlukan lahan yang luas, dan sebagai hasilnya, lahan yang sebelumnya 

belum terbangun dikonversi menjadi lahan terbangun (Jafarpour Ghalehteimouri et al., 2022). Menurut Pravitasari et al, 

kebijakan pemerintah juga dapat mempengaruhi peningkatan luasan lahan terbangun di DAS Marikurubu (Pravitasari et 

al., 2020). Perubahan kebijakan terkait penggunaan lahan, perumahan, atau pengembangan wilayah dapat mendorong 

atau membatasi konversi lahan menjadi lahan terbangun (Calderón-Loor et al., 2021). Hasil analisis perubahan tutupan 

lahan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Marikurubu memiliki manfaat yang signifikan dalam pemahaman dan pengelolaan 

wilayah tersebut. Melalui analisis tersebut, kita dapat mengidentifikasi dan memahami perubahan yang terjadi pada 

tutupan lahan dari waktu ke waktu, serta dampaknya terhadap lingkungan, ekosistem, dan masyarakat.  

 

Banjir yang terjadi tiga tahun terakhir di sekitar DAS Marikurubu, Kota Ternate, merupakan dampak dari konversi lahan 

hutan menjadi lahan pertanian, pemukiman. Menurut Kusumo & Nursari, (2016), perubahan tutupan lahan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap banjir yang terjadi di Daerah Aliran Sungai (DAS) (Kusumo, P., & Nursari, 2016). 

DAS Marikurubu merupakan wilayah yang penting dalam siklus hidrologi dan memiliki keterkaitan erat dengan kondisi 

tutupan lahan di sekitarnya.  Beberapa pengaruh utama yang mungkin terjadi jika terjadi perubahan tutupan lahan Daerah 

Aliran Sungai (DAS) diantaranya penurunan kemampuan penyerapan air, perubahan aliran air dan perubahan tata guna 

lahan. Menurut Muin et al., (2023), jika terjadi konversi lahan yang luas dari hutan atau tanah yang memiliki kemampuan 

tinggi dalam menyerap air menjadi lahan perkotaan atau pertanian intensif, kemampuan lahan tersebut untuk menyerap 

air hujan akan berkurang (Muin, A., Somae, G., & Rakuasa, 2023). Hal ini menyebabkan air hujan yang jatuh tidak dapat 

diserap dengan baik oleh tanah, melainkan langsung mengalir ke sungai-sungai di DAS Marikurubu. Akibatnya, debit 

sungai meningkat secara tiba-tiba dan berpotensi menyebabkan banjir (Rakuasa & Latue, 2023). 

 

 Menurut Latue et al., (2023) dengan adanya perubahan tutupan lahan, terutama akibat pembangunan infrastruktur seperti 

jalan, gedung, atau saluran drainase, pola aliran air dalam DAS dapat berubah (Latue, P. C., Imanuel Septory, J. S., Somae, 

G., & Rakuasa, 2023). Perubahan ini dapat mengakibatkan peningkatan kecepatan aliran air dan meningkatkan risiko 

banjir (Rakuasa, H., Helwend, J. K., & Sihasale, 2022). Konversi lahan hutan menjadi lahan pertanian atau perkotaan 

dapat meningkatkan risiko erosi tanah (Sugandhi, N., Rakuasa, H., Zainudin, Z., Abdul Wahab, W., Kamiludin, K., 

Jaelani, A., Ramdhani, R., & Rinaldi, 2023). Tanah yang tererosi akan terbawa oleh aliran air dan kemudian mengendap 
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di sungai-sungai, menyebabkan pendangkalan sungai. Pendangkalan ini dapat mengurangi kapasitas sungai untuk 

menampung air, yang pada gilirannya meningkatkan risiko banjir (Sisi Febriyanti Muin, Rizaldi Boer, 2015), (Heinrich 

Rakuasa, Daniel A Sihasale , Marhelin C Mehdila, 2022). Perubahan tata guna lahan yang tidak terencana atau tidak 

sesuai dengan prinsip-prinsip tata ruang yang baik dapat mengganggu keseimbangan hidrologi di DAS Marikurubu. 

Misalnya, pembangunan pemukiman di daerah rawa atau penambangan tanah yang tidak terkendali dapat mengurangi 

kemampuan alamiah DAS dalam mengatasi limpasan air hujan secara efektif (Rumihin, A., Djajadi, R., & Kusumastuti, 

2015), (Heinrich Rakuasa , Glendy Somae, 2023). 

 

Untuk meminimalkan pengaruh perubahan tutupan lahan terhadap banjir, diperlukan upaya pengelolaan DAS yang 

terpadu dan berkelanjutan. Hal ini meliputi pengendalian perubahan tata guna lahan yang tidak terencana, penghijauan, 

rehabilitasi hutan, pemeliharaan saluran drainase, dan pengaturan penggunaan lahan yang berkelanjutan (Muin, A., & 

Rakuasa, 2023). Selain itu, penting juga untuk melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah, 

masyarakat, dan lembaga terkait, dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan tindakan mitigasi banjir. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa lahan terbangun di DAS Marikurubu, Kota Ternate mengalami pertambahan luasan 

setiap pada periode tahun 2003-2013-2023, berbeda dengan kelas tutupan lahan lainnya yang mengalami penurunan 

luasan. Keberadaan DAS Marikurubu yang berada di pusat Kota Ternate, laju pertumbuhan penduduk dan perkembangan 

ekonomi yang meningkat membuat lahan terbangun di DAS Marikurubu semakin meningkat. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan banjir di Kecamatan Kota Ternate Tengah yakni sekitar DAS 

Marikurubu yaitu konversi tutupan lahan lainnya menjadi lahan terbangun yang tidak terkendali. 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang perubahan tutupan lahan di DAS Marikurubu, Kota Ternate, berikut adalah beberapa 

saran dan masukan yang bisa diberikan kepada pemerintah lokal/daerah diantranya yaitu menerapkan perencanaan tata 

guna lahan yang terpadu, melakukan rehabilitasi dan pelestarian hutan, meningkatkan pengelolaan drainase, 

meningkatkan kesadaran masyarakat, membentuk forum atau kelompok kerja, membangun sistem pemantauan dan 

peringatan dini banjir dan mengintegrasikan aspek lingkungan dalam kebijakan dan perencanaan. Melalui implementasi 

saran-saran ini, diharapkan pemerintah daerah dapat mengurangi risiko banjir di DAS Marikurubu, Kota Ternate, dan 

meningkatkan keberlanjutan hidrologi serta kehidupan masyarakat di wilayah tersebut. 
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